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MOTTO

Parang siapa uang meroerjzkan amal sholeh maka amal it
adalah untuk dirinya sendiri, dan barang siapa
meraeriacan kejanatan meka akibatnya akan
menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada
Tuhanmulzh kamu dikembalikan

(Q5 A Jaatsiyah : 19)

Perpegang teaklah kamu kepada agama yang telah
aiwanyukan kepadamu, sesunaauhnya kamu
berada di atas jdan yang lurus

CQ5 AL Zukhnif + 4%)

Kebernasilan adzlah kemampuan untuk melewati dan
mengatasi dari satu kegagdan ke kegagalan
berikutnua tanpa kehilaroan semangat

(Winston Chuchill)
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ABSTRAK

Profil Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) dalam Cangkang Kupang
Beras (Tellina versicolor), Aniyatul Karimah, 971810301092, Skripsi, Februari
2003, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas jember.

Penelitian profil kandungan logam berat timbal (Pb) dalam cangkang
kupang beras (7ellina versicolor) sebagai studi kasus pada kupang beras di pantai
Kraton, Pasuruan, Jawa Timur telah dilakukan. Penelitian dilakukan dengan
tujuan mengetahui keberadaan dan kadar logam berat timbal (Pb) dalam cangkang
kupang beras serta fluktuasinya selama 3 bulan (Juli, Agustus, September 2002).
Pengambilan sampel kupang beras menggunakan teknik acak sederhana. Larutan
sampel cangkang kupang dianalisa dengan menggunakan spektrofotometer
serapan atom (SSA). Hasil penelitian menunjukkan adanya kandungan logam
berat timbal (Pb) dalam cangkang kupang. Kandungan rata-rata logam berat
timbal (Pb) dalam cangkang kupang secara berurutan mulai bulan Juli sampai
September adalah 2,950 ppm, 0,867 ppm, 0,201 ppm, 0,050 ppm, 2,313 ppm dan
0,775 ppm. Profil kandungan logam berat timbal (Pb) dalam cangkang kupang
berfluktuatif selama 3 bulan (Juli, Agustus, September 2002)

Kata Kunci : Cangkang Kupang Beras, Kadar Timbal (Pb).
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1.1 Latar Belakang

Kupang merupakan salah satu jenis bahan makanan yang banyak dikonsumsi
masyarakat. Selain diambil bagian dagingnya untuk dimakan, cangkang kupang
juga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pakan ternak. Ada dua
jenis kupang yang biasa ditangkap oleh penangkap kupang vaitu kupang putih
atau kupang beras (7ellina versicolor) dan kupang merah (Corbula faba). Kupang
putih atau kupang beras merupakan jenis kupang vang paling banyak dikonsumsi
oleh masyarakat (Purwati, 2001).

Kupang mempunyai habitat di laut. Cara hidup kupang bergerombol di dasar
perairan bercampur lumpur dan pasir (Purwati, 2001). Laut yang menjadi tempat
bermuaranya sungai, telah menjadi tempat berkumpulnya zat-zat pencemar yang
dibawa oleh aliran sungai tersebut. Zat-zat pencemar yang ada di sungai berasal
dari limbah pabrnik atau limbah rumah tangga yang semua merupakan hasil
kegiatan manusia. Banyak industri atau pabrik yang membuang limbah
industrinya ke sungai. Dengan demikian kegiatan manusia memberikan kontribusi
yang amat besar terhadap terjadinya pencemaran lingkungan. Salah satu zat
pencemar lingkungan yang sekarang serius diperbincangkan adalah logam berat.

Limbah logam berat merupakan limbah yang berbahaya. Logam-logam berat
umumnya bersifat toksik (racun) dan kebanyakan di air dalam bentuk ion. Logam-
logam berat yang mencemari perairan bermacam-macam jenisnya, salah satunya
adalah logam timbal (Pb).

Kadar logam dalam tubuh mahluk hidup dalam hal ini hewan, dapat dideteksi
melalui daging, urine, darah, dan tulang. Kadar logam dalam darah dan urine
menunjukkan jumlah logam yang masuk saat pengukuran dilakukan atau suatu
saat tertentu. Hal ini dikarenakan logam dalam darah mengalami ekskresi dan
urine merupakan hasil ekskresi. Kadar logam dalam daging dan tulang
berhubungan dengan kadar logam dalam darah dan urine saat daging dan tulang

terbentuk. Dengan demikian daging dan tulang merupakan bagian tubuh hewan
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yang banyak mengakumulasi logam (Gani, A. A,1997). Pada penelitian ini,
penentuan kadar logam dalam kupang beras dilakukan melalui bagian
cangkangnya. Pada filum molusca cangkang merupakan bagian tubuh yang

strukturnya sama dengan tulang (Gosneer. 1971).

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin
diungkapkan adalah -
I) adakah kandungan logam berat timbal (Pb) dalam cangkang kupang beras ?,
2) berapakah kadar logam berat timbal (Pb) yang terkandung dalam cangkang
kupang beras 7, '
3) bagaimanakah fluktuasi kandungan logam berat timbal dalam cangkang

kupang beras selama periode tiga bulan dengan interval waktu dua minggu

sekali 7.

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah mendapatkan informasi

tentang :

1) keberadaan logam berat timbal (Pb) dalam cangkang kupang beras,

2) besarnya kandungan logam berat timbal dalam cangkang kupang beras,

3) fluktuasi kandungan logam berat timbal dalam cangkang kupang beras

selama periode tiga bulan dengan interval dua minggu sekali.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat antara lain

1) sebagai bahan belajar dalam pengembangan khasanah ilmu pengetahuan dan
teknologi,

2) sebagai sumber informasi dalam penelitian selanjutnya khususnya kajian
tentang pencemaran oleh logam-logam berat,

3) dapat memberikan informasi tentang kelayakan cangkang kupang beras untuk

dikonsumsi masyarakat sebagai bahan pakan ternak.
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1.5 Definisi Operasional dan Batasan Masalah

Banyak hal yang dapat diinterpretasikan dalam pengertian mengenai profil
kandungan logam berat timbal dalam cangkang kupang beras. Oleh karena itu,
perlu kiranva diberikan definisi operasional dan batasan-batasan masalah sehingga
dapat memperjelas dan mempermudah pemahaman dalam penelitian ini. Definisi
operasional dan batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) profil kandungan logam berat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu gambaran antara kandungan logam berat timbal (Pb) terhadap waktu
pengamatan yang dilakukan selama periode tiga bulan (Juli sampai
September) dengan interval waktu dua minggu sekali,

2) kadar timbal dalam cangkang kupang beras menyatakan perbandingan massa
timbal yang terdapat dalam cangkang kupang beras terhadap massa cangkang
kupang dinyatakan dalam part per million (ppm) atau bagian perjuta (bpj),

3) sampel kupang beras yang diteliti, diambil dan daerah penangkapan kupang di
daerah pesisir Kraton Pasuruan,

4) pengukuran kadar timbal dalam cangkang kupang beras dilakukan secara

spektroskopi serapan atom.
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2.1 Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan merupakan isu global vang banyak menjadi
pembicaraan dan perhatian masyarakat dumia. Lingkungan hidup manusia
mencakup bagian dari bumi seperti udara, tanah, mineral dan air serta organisme
hidup seperti hewan dan tumbuhan. Kegiatan manusia dalam membudidayakan
lingkungan telah banyak memberikan nilai tambah yang sangat berarti sehingga
membawa manusia pada tingkat kesejahteraan vang lebih tinggi. Namun disisi
lain terdapatnya pembudidayaan lingkungan yang kurang bijaksana memberikan
dampak negatif terhadap lingkungan misalnya pencemaran lingkungan.

Pencemaran lingkungan adalah masuknva atau dimasukkannya mahluk
hidup. zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan. Pencemaran
lingkungan juga dapat didefinisikan berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan
manusia atau oleh proses alam, sehingga kualitas lingkungan turun sampai
ketingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan tidak dapat berfungsi secara
optimal. Banyak definisi mengenal pengertian pencemaran lingkungan, namun
semuanya memiliki makna yang sama. Secara umum lingkungan dikatakan
tercemar jika terdapat bahan-bahan berbahava baik organisme maupun bahan-
bahan lain yang mengganggu kesetimbangan ekosistem (Connel dan Miller,
1995).

Pertambahan jumlah penduduk, dan makin menonjolnya peranan bentuk-
bentuk penggunaan tanah untuk tujuan-tujuan bukan pertanian seperti industri,
kota-kota perdagangan, dan sebagainya timbul masalah baru yaitu pencemaran.
Pencemaran lingkungan hidup diperkirakan disebabkan oleh program : pertanian,
industrialisasi, kehutanan, pertambangan, perkebunan dan peternakan, dan
transmigrasi disertar pengembangan prasarana jalan, listrik dan air minum
(Sugiyanto, 1991).

Ditinjau dari tempat terjadinya pencemaran di permukaan bumi, maka

pencemaran lingkungan digolongkan menjadi pencemaran tanah, pencemaran air
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dan pencemaran udara. Menurut Permenkes No 173/Menkes/77, pencemaran air
adalah suatu peristiwa masuknya zat ke dalam air yang mengakibatkan kualitas
(mutu) air tersebut menurun, sehingga dapat mengganggu atau membahayakan
masyarakat. Salah satu zat pencemar air adalah logam-logam berat, misalnya
timbal (Pb). Pada air tawar yang biasanya mengalir di sungai, logam yang
terkandung di dalamnya berasal dari buangan air limbah, erosi dan dan udara
secara langsung. Pada danau yang besar biasanya logam berasal dari polusi udara.
Pada air laut lepas, kontaminasi logam biasanya terjadi secara langsung dari
atmosfer. Sedangkan di daerah sekitar pantai, kontaminasi logam kebanyakan
berasal dan mulut sungai yang terkontaminasi oleh limbah buangan industri atau

pertambangan (Darmono, 1995).

2.2 Interaksi Biologis antara Organisme Perairan Laut dengan Logam Berat
Proses bila zat pencemar masuk ekosistem laut, dapat digambarkan

sebagai berikut ( Uktoselyo, H., 1984) :

Zat Pencemar

Diencerkan dan Masuk ke Dibawa oleh

?barka&kch [Ekosistem laut] / \

: Arus Laut Biota Laut
Adukan Arus ipekatkan oleh

Turbulensi Laut / \

Proses Biologis -
& Proses fisis

/ I TR dan kimiawi

Diserap Diserap oleh Disltg};lp / \ \
ole

oleh Ikan | |plankton nabati

bsorpsi| | Pengendapan | {Pertukaran

rumput

laut dan o
tumbuhan

lainnva

Avertebrata| |Plankton Hewani

\ /
Tkan dan Mamalia

Mengendap di dasar

Gambar 1. Mekanisme masuknya zat pencemar ke dalam ekosistem laut

—
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Dalam hewan, logam-logam berat dapat terakumulasi di dalam otot, hati,
gonad dan tulang (Pikir, S., 1991). Hewan laut yang sudah tercemar logam berat
dan dikonsumsi oleh mahluk hidup, maka logam berat akan masuk ke dalam
tubuh dan dicerna oleh usus halus. Melalui aliran darah logam berat masuk ke
sistem otot, syaraf, hati, ginjal dan tulang, kemudian terjadi bioakumulasi yang

menimbulkan penyakit (Bapelda Jatim, 1999).

2.3 Absorpsi Logam oleh Organisme Air

Absorpsi logam masuk melalui kulit, tetapi selain i1tu juga dapat masuk
melalu kulit dan lapisan mukosa. Logam menempel pada perm_ukaan sel. cairan
tubuh dan jaringan internal. Hubungan antara jumlah absorpsi logam dan
kandungan logam dalam air biasanya terjadi secara proporsional. Artinya
kenaikan kandungan logam dalam jaringan sesuai dengan kenaikan kandungan
logam dalam air. Pada logam-logam esensial (Cu, Zn, Mn dan lainnya)
kandungannya dalam jaringan biasanya mengalami regulasi. Logam yang
diregulast oleh jaringan adalah logam yang pada konsentrasi tertentu dalam air
tidak diakumulasi  terus menerus tetapi mengalami ekskresi, sehingga
kandungannya dalam jaringan tetap. Logam-logam nonesensial (Pb, Hg, Cd dan
lainnya) kandungannya dalam jaringan naik terus sesuai dengan konsentrasi
logam dalam air lingkungannya (nonregulasi).

Beberapa faktor yang mempengaruhi laju absorpsi logam dalam air yaitu
kadar garam, temperatur, pH, besar kecilnya organisme dan kondisi kelaparan
organisme. Meskipun demikian, toleransi spesies organisme terhadap logam berat
tidak bergantung pada laju absorpsi logam ke dalam tubuh (Darmono, 1995).

Proses bioakumulasi sampai menjadi gejala di otot, syaraf, hati, limpa dan

tulang ditunjukkan oleh gambar dibawah ini :
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Pb - Pb
dalam air dalam makanan

Hati, Limpa, Otot, | —iiy —

Daging, Tulang

Gambar 2. Proses absorpsi dan akumulasi logam berat

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa proses bioakumulasi logam berat
sclain berasal dari makanan juga dapat terjadi oleh penyerapan langsung dari
Iingkungan sekeliling. Dalam sistem biologis. membran memegang peranan
penting untuk mengatur pergerakan logam berat dan zat kimia lain (Connel dan
Miller, 1995).

Secara alamiah logam-logam berat terdapat dalam air laut, oleh karena 1tu
terdapatnya logam-logam berat dalam organisme merupakan keadaan normal

dalam kehidupan laut. Kadar logam-logam berat dalam air laut secara alami :

Tabel 1. Logam berat dalam air laut

| Unsur Konsentrasi (ppm) Unsur | Konsentrasi (ppm) \
C Ag 0,3 Mn 2
‘ As 2.6 Ni 7
i Au 0,02 Pb 0,03
Cd 0,1 Sb 0,3
Co 0.4 Ti 1
| Cr 0.5 U 3
" Cu 3 \Y 2
| Fe 3 Zn 10
\I Hg L 0,3

"(Simmons 1.G., 1981)
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2.4 Biota Kupang .

Kupang hidup di laut atau pantai. Kupang hidup bergerombol di dasar
perairan berupa lumpur atau lumpur bercampur pasir dan mobilitasnya rendah.
Cara adaptasi kupang terhadap lingkungannya adalah dengan menggali substrat
sampai kedalaman yang tidak dapat dipengaruhi oleh gelombang air laut yang
lewat. Kupang mempertahankan hidupnya dengan memakan fitoplanton yang
terbawa air laut dan runtuhan organik yang dibawa ombak (Nybakken, 1992).
Jenis kupang yang banyak dikonsumsi adalah kupang beras (7ellina versicolor)

dengan sistematika sebagai berikut :

Filum . Molusca
Subfilum - Invertebrata
Kelas - Bivalvia

Ordo . Heterodontida
Famili - Tellidae

Genus : Tellina

Spesies - Tellina versicolor

Gambaran kupang beras yaitu cangkang lembut dengan rusuk-rusuk
konsentris yang halus, garis-garis redier tidak teramati, bentuk cangkang
memanjang (ukuran panjang melebihi ukuran lebar cangkang), engsel kedua value
(cangkang) kurang lebih sama, mempunyai gigi lateral posterior lemah atau tidak
ada, berwarna putih sedikit pink, dan panjang 1,7 cm (Gosneer, 1971).

Kupang memiliki sistem pencernaan berupa mulut, kerongkongan pendek,
lambung, usus dan anus. Sedangkan sistem respirasinya berupa insang, sistem
ekskresi melalui nefridium, sistem peredaran darah terbuka, sistem reproduksi ada
yang hermaprodit. Hasil-hasil pencernaan berupa cairan akan diabsorpsi dan
diedarkan melalui darah ke seluruh tubuh.

Secara alamiah kandungan cangkang kupang dapat dilihat pada tabel
dibawah :
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Tabel 2. Analisis kimia cangkang kupangs

Bahan Kadar % (w/w) ‘
'Air (pada suhu 105") 0.3 1
CO, 39.8
CaO 53,7
N 0,4
S10; 0,1
F,0; + ALO; ‘ 0,6
MgO 0,2 |
Bahan organik | 49

(Purwat1 S., 2001)

2.5 Logam Berat

LLogam berat adalah logam yang memiliki massa jenis lebih besar dari 5
g/em’ (Dufus, 1980). Keberadaan logam berat dalam lingkungan hidup berkaitan
dengan pencemaran lingkungan yang menjadi perhatian amat serius. Lima alasan
yang merupakan acuan mengapa logam berat menjadi perhatian :

1) unsur tersebut relatif banyak didapatkan dari kerak bumi,

2) dieksplorasi dan digunakan untuk keperluan tertentu dalam kehidupan
manusia,

3) banyak digunakan dalam kehidupan sehingga banyak terjadi kontak langsung
dengan manusia,

4) bersifat racun terhadap mahluk hidup,

5) memberikan efek perusakan pada siklus jaring-jaring makanan dan energi
secara biogeokimia (Palar H., 1994).

Toksisitas logam pada manusia menyebabkan beberapa akibat negatif,
tetapi yang utama adalah timbulnya kerusakan jaringan, terutama jaringan
detoksikasi dan ekskresi (hati dan ginjal). Daya toksisitas logam dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu kadar logam yang termakan, lamanya mengkonsumsi, umur,
spesies, jenis kelamin, kebiasaan makan-makanan tertentu, kondisi fisik dan

kemampuan jaringan tubuh untuk mengakumulasi logam (Darmono, 1995).
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2.6 Timbal (Pb) .

Timbal merupakan salah satu logam berat yang menjadi isu global
berkaitan dengan pencemaran lingkungan. Berdasarkan konfigurasi elektronnya,
timbal termasuk unsur blok p dalam sistem periodik unsur terletak pada golongan
IV-A periode 6. Terdapat lebith dari 200 macam mineral di alam yang
mengandung timbal, tetapi hanya tiga macam mineral yang merupakan sumber
timbal vang potensial vaitu galena (PbS), cerussite (PbCOs) dan anglesite (PbSOy)
(Palar, 1994).

Kandungan timbal dalam air laut yang diperkirakan 0,03 ppm yaitu
sebagai PbCl”, PbCl;” dan PbCOs. timbal vang terdapat di dalam jaringan tubuh
mahluk hidup dalam hal ini hewan dan manusia jumlahnya antara 0,6 sampai 1,7
ppm, namun dalam jaringan otot hanya didapatkan antara 0,23 ppm sampai 3.3
ppm (Simmons, 1981).

Keberadaan timbal dalam jaringan tubuh mahluk hidup erat kaitannya
dengan keberadaan timbal dalam lingkungan di mana mahluk hidup tersebut
berada. Masuknya timbal ke dalam jaringan tubuh mahluk hidup mengikuti siklus
yang dinamakan siklus biogeokimia. Siklus ini memberikan gambaran alur
perpindahan timbal dari lingkungan ke dalam tubuh mahluk hidup melalui proses
biologi, geologi dan kimia secara sinergis baik melalui jaring-jaring makanan
maupun melalui absorpsi pada permukaan tubuh mahluk hidup (Sulistia, G.G.,
1995).

Batas toleransi maksimum tiap minggunya untuk Pb menurut FAO / WHO
Expert Committee on Food Additives adalah 25 pg/kg berat badan untuk orang
dewasa, anak-anak dan bayi. Dosis keracunan Pb pada hewan yaitu 400 sampal
600 mg/kg berat badan untuk anak sapi dan 600 sampai 800 mg/kg berat badan
pada sapi dewasa, tetapi hal ini tergantung pada bentuk senyawa Pb. Keracunan
kronis terjadi pada hewan yang memakan pakan/rumput yang mengandung 390
mg/kg sejumlah 2.5 % dari berat badan per hari. Ambang batas maksimal
kandungan logam timbal dalam pakan yang dapat ditoleransi oleh hewan ternak

adalah 3,5 mg/kg per hari (Darmono, 1995).
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2.7 Spektroskopi Serapan Atom (SSA)

Spektroskopi adalah studi interaksi antara materi dengan radiasi
gelombang  elektromagnetik. Interaksi antara materi dengan gelombang
clektromagnetik dapat menghasilkan spektra absorpsi, emisi dan refleksi. Secara
garis besar spektroskopi dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu spektroskopi
atom dan spektroskopi molekul. Analisis spektroskopi serapan atom merupakan
bagian dari spektroskopi atom. Analisis ini didasarkan pada penverapan energi
gelombang elektromagnetik pada daerah panjang gelombang tertentu oleh atom-
atom netral dalam keadaan dasarnya. Setiap atom memiliki konfigurasi elektron
vang khas yang merupakan karakteristik dari atom tersebut. Bila suatu atom
berinteraksi dengan radiasi gelombang elektromagnetik, maka sebagian energi
gelombang elektromagnetik akan diserap oleh atom. Energi yang diserap atom
hanyalah energi yang sesuai dengan energi eksitasi dari elektron valensi yang
dimiliki oleh atom tersebut. Setiap atom sesuai dengan konfigurasi elektronnya
memiliki spektra absorpsi pada panjang gelombang tertentu (Khopkar, 1990).

Berdasarkan tingkat energi atom, proses serapan dan pancaran energi
mengalami beberapa tahapan vaitu :

1) penguapan pelarut, sehingga terjadi partikel-partikel garam padat halus,
MX@g = MX + H2O

2) partikel garam padat halus pada suhu tinggi mengalami sublimasi, sehingga
didapatkan garam dalam wujud gas,
MXs = MXg

3) partikel garam dalam wujud gas selanjutnya mengalami atomisasi, sehingga
didapatkan atom-atom netral,
MXg — Mg + X'y

Atom-atom dari unsur logam dapat mengabsorpsi sinar dengan panjang
gelombang tertentu yang berasal dari sumber cahaya lampu katode (hollow
cathode). Besarnya absorpsi sinar sebanding dengan konsentrasi atom-atom logam
yang terdapat dalam nyala. Hubungan antara absorpsi sinar dengan konsentrasi

secara matematik dinyatakan oleh hukum Lambert Beer sebagai berikut :
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A=a.b.C (1
Dimana, A = absorban
a = absorpsivitas molar
b = panjang nyala
C = konsentrasi larutan (Molar) (Hendayana S., 1994)
Untuk menetapkan kadar suatu sampel dapat dilakukan dengan
menggunakan kurva kalibrasi. Kurva ini dibuat dari larutan standar dengan
berbagai konsentrasi yang diketahui dan diukur absorbannya. Sampe! diukur pada
kondisi yang sama dengan larutan standarnya. Plot antara konsentrasi versus
absorban larutan standar dapat menghasilkan persamaan garis regresi linter,
dengan rumus :
¥=bxtd (2)
Dimana, y = absorban
b = kemiringan
x = konsentrasi
a = intersep
Hubungan antara absorban dengan konsentrasi larutan standar merupakan garis
lurus. Konsentrasi larutan sampel dapat ditentukan dengan mensubsitusikan harga
absorban sampel pada persamaan garis regresi linier (Miller dan Miller, 1991).
~ Penanganan sampel yang berwujud padat dalam analisis secara SSA
diawali dengan proses destruksi. Proses ini merupakan cara untuk memperoleh
larutan jernith dengan menggunakan pendestruksi. Pendestruksi yang umum
dipakai untuk menghilangkan senyawa organik dan sekaligus untuk melepaskan
unsut yang akan dianalisis dari ikatan senyawa biologis adalah asam kuat pekat,

misalnya asam nitrat pekat (HNO; pa) (Hendayana S., 1994).
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian 1ni dilakukan di laboratorium kimia analitik dan laboratorium
kimia organik FMIPA Universitas Jember dan di laboratorium kimia FMIPA
Institut Sepuluh November Surabaya. Sampel diambil dari pantai Kraton Pasuruan
dengan tekmk simple random sampling. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama
tiga bulan vaitu bulan Juli sampai September 2002 dengan interval waktu

pengambilan sampel dua minggu sekali.

3.2 Diagram Kerja

Sampel awal

l

Preparasi

.

Sampel analisis

SSA+—| Data |——» Analisis data

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat yang digunakan dalam penelitian :
a. spektrofotometer serapan atom (Shimadzu AA-670)
b. neraca analitik (OHAUS NO.AP 310-0, ketelitian 1 x 10'4)
c. peralatan gelas seperti labu ukur, gelas piala, pipet ukur, pipet tetes,
pengaduk dan gelas arlogi

d. oven dan pemanas listrik

e. penggiling

13
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3.3.2 Bahan yang digunakan dalam penelitian :
a. sampel (cangkang kupang beras)
b. asam mitrat pekat (HNO; pa)
akuades

d. Pb(NO:)g (pa)

3.4 Pengambilan Sampel

Sampel berupa kupang beras (7ellina versicolor) diperoleh dari nelayan
kupang di pantai Kraton Pasuruan. Nelayan kupang menangkap kupang dengan
~ cara mengeruk dasar perairan dengan menggunakan alat pengeruk. Kupang yang
terambil dibersihkan dari lumpur dan kotoran, kemudian dimasukkan ke dalam
kantong plastik serta disimpan dalam kotak yang berisi es agar tidak lekas
menjadi busuk.

Pengambilan sampel memakai teknik “simple random sampling”
(pengambilan sampel secara acak sederhana). Pada metode ini anggota-anggota
sampel dipilith langsung dari seluruh populasi dengan tidak membagi dahulu
populasi menurut kelompok-kelompok, karena dianggap memiliki peluang yang
sama untuk terpilih. Jadi dengan cara ini dianggap populasi tersebut sebagai satu
kelompok besar , dimana sampel tersebut diambil untuk mewakili populasinya
(Supranto .J., 1992). Populasi yang dimaksud di sini adalah populasi kupang beras
yang tersebar pada daerah penangkapan kupang di pantai Kraton Pasuruan. Maka
dengan mengambil sampel dari penangkap kupang yang dilakukan secara acak,

akan diperoleh suatu sampel homogen dan telah mewakili seluruh daerah

penangkapan kupang.

3.5 Pengelolaan Sampel

Kupang beras (7ellina versicolor) dipisahkan antara bagian daging dengan
cangkangnya. Cara pemisahannya dengan merebus kupang selama 15 menit
dengan temperatur 120°C atau sampai cangkang membuka, kemudian diambil
bagian cangkangnya dan dicuci dengan akuades dan dikeringkan dalam oven pada

temperatur 100°C  selama 8 jam. Cangkang kupang digiling sampai halus dan
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dipanaskan lagi dalam oven pada temperatur 80'C selama 1 jam. Serbuk yang

diperoleh dimasukkan dalam desikator.

3.6. Pembuatan Larutan Sampel

Menimbang 20 gram sampel kering kemudian dimasukkan ke dalam
beaker glass. Ditambah 30 mL HNO: pekat dan didiamkan 1 malam untuk
permulaan dekomposisi. Setelah itu dipanaskan selama 2 jam dan dijaga tidak
sampai meluap/tumpah. Menambahkan 10 mL HNO; pekat ke dalam beaker glass
dan dipanaskan lagi selama 2 jam. Menambah 10 mL HNO; pekat lagi dan
dipanaskan selama 3 jam atau sampai diperoleh larutan jernith kekuningan.
Pemanasan dilanjutkan sampai sisa HNOj; menguap kemudian didinginkan.
Memindahkan larutan ke labu ukur 50 mlL dan ditambah pelarut akuades sampai

tanda batas. Larutan sampel dibuat 3 kali ulangan.

3.7 Pembuatan Larutan Standar dan Kurva Kalibrasi
3.7.1 Pembuatan Larutan Standar Timbal (Pb)

Dalam penelitian ini larutan standar timbal (Pb) dibuat dari senvawa
Pb(NOs), dengan massa molekul relatif 331.2. Pertama-tama membuat larutan
induk Pb** vang konsentrasinya 1000 ppm dengan cara melarutkan 0,16 gram
Pb(NO;); ke dalam beaker glass 50 mL. Kemudian larutan dipindahkan ke dalam
labu ukur 100 mL dan ditambah akuades sampai tanda batas. Larutan 1000 ppm
diambil 1 mL, dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL dan diencerkan sampai
tanda batas, schingga didapatkan larutan standar 10 ppm. Dari larutan 10 ppm
diambil 1 mL, 2 mL, 4 mL, 8 mL, dan diencerkan dalam labu ukur 50 mL
sehingga diperoleh larutan standar 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0.8 ppm, 1,6 ppm. Masing-

masing larutan standar dibuat 3 kali ulangan.

3.7.2 Pembuatan Kurva Kalibrasi

Kurva kalibrasi dibuat dengan cara mengukur absorban larutan standar 0
ppm (larutan blanko); 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 ppm; 1,6 ppm pada panjang
gelombang 217 nm. Masing-masing larutan standar diulang sebanyak 3 kali. Rata-
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rata pengukuran absorban larutan standar berfungsi sebagai fungsi vy~ dan
konsentrasi larutan standar sebagai fungsi “x”, sehingga dari hasil pengukuran
absorban larutan standar dapat diperoleh persamaan garis regresi linter dengan
rumus:

y=ax+ b

3.8 Pengukuran Sampel

Pengukuran konsentrasi timbal dan tembaga dalam sampel dapat dimulai
dengan cara mengukur absorban larutan sampel masing-masing sebanvak 3 kali
ulangan, sehingga hasil absorban yang didapatkan merupakan rata-rata dari nilai
absorban hasil pengukurén. Absorban larutan sampel diukur pada kondisi vang
sama dengan larutan standar yaitu pada panjang gelombang 217 nm. Perhitungan
kadar timbal dapat dilakukan dengan cara mensubstitusikan variabel “y” dalam
persamaan garis regresi linier dengan nilai absorban dari larutan sampel.

Rata-rata hasil pengukuran absorban masing-masing larutan standar dan

larutan sampel ditabulasikan sebagai berikut :

Tabel 3. Tabulasi data pengukuran cara kurva kalibrasi

Konsentrasi Larutan Standar Absorban

Blanko; 0 ppm

0,2 ppm

0,4 ppm

0,8 ppm

1,6 ppm

Larutan Cuplikan (sampel)

4.9 Pembuatan Kurva Profil Kandungan Logam Berat Timbal
Profil kandungan logam berat timbal (Pb) dan dalam cangkang kupang
selama periode 3 bulan (Juli-September) dengan interval waktu 2 minggu sekali

dapat ditunjukkan dengan suatu kurva. Kurva ini dibuat dari plot antara
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konsentrast (ppm) versus waktu pengambilan sampel (2 minggu ) seperti pada

gambar di bawah :

.
>

Cx (ppm) |

| 11 IS SV N £ 'V

Waktu (2 minggu)

Waktu pengambilan sampel dilakukan sebanyak 6 kali yaitu pengambilan |
pada tanggal 7 Juli 2002, II pada tanggal 21 Juli 2002, III pada tanggal 4 Agustus
2002, IV pada tanggal 18 Agustus 2002, V pada tanggal 1 September 2002 dan
yang terakhir (VI) pada tanggal 15 September 2002.

[P R ——
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang sudah dilakukan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1) dalam cangkang kupang terdapat kandungan logam berat timbal (Pb).

2) kandungan logam berat timbal (Pb) dalam cangkang kupang selama periode 3
bulan (Juli, Agustus, September 2002) yang tertinggi adalah 2,959 mg/kg dan
terendah adalah 0,050 mg/kg berat kering cangkang kupang.

3) profil kandungan logam berat timbal (Pb) dalam cangkang kupang selama
bulan Juli, Agustus, September 2002 menunjukkan adanya fluktuas:
(berfluktuatif).

5.2 Saran

Banyak yang belum dikaji dalam penelitian ini. Salah satu diantaranya
adalah pengukuran kadar logam timbal dalam cangkang kupang pada periode
selanjutnya. Penelitian lebih lanjut bisa dilakukan dengan menentukan logam

berat lain yang terkandung dalam cangkang kupang.
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Lampiran 1. Data pengukuran kadar<imbal

Absorban larutan standar timbal (Pb)

Konsentrasi | Abs;rban 3 Rata-rata
0,0 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
02 0,085 | 0,086 | 0,085 0,085
0.4 0,165 | 0,164 | 0,164 0,164
0.8 0,338 | 0,337 | 0,339 0,338
1,6 0,634 | 0,634 | 0,635 0,634

Absorban dan kadar timbal (Pb) dari larutan sampel kupang (20 gram / 50 mL)

Keterangan : kadar di atas dalam satuan mg/kg (ppm)

Waktu pengambilan Ulangan e
sampel l 2 3 ‘
(2 minggu sckali) Absorban | Kadar | Absorban | kadar | Absorban | Kadar | Absorban | Kadar
7 Juli 2002 0476 1,183 0.474 1.179 0.478 1.188 0.476 1.183
21 Juli 2002 0.144 0,347 0,145 0.350 0.142 0.343 0.144 0347 |
4 Agustus 2002 0.038 0,079 0,038 0.080 0,039 0,082 0.038 0,080
18 Agustus 2002 0.013 0,017 0,013 0,021 0.015 0.022 0.014 0.020
1 September 2002 0,377 0,934 0,371 0.920 0373 0,925 0,374 0.920
15 September 2002 0,086 0,201 0.088 0.206 0.090 0.210 0,088 0,309
Keterangan : kadar di atas dalam satuan mg/L.  (ppm)
Kadar timbal (Pb) dalam sampel
Waktu pengambilan Ulangan
sampel | ) & Rata-rata
(2 minggu sekali) °
7 Juli 2002 2,958 2,948 2,970 2,959
21 Juli 2002 0,868 0,875 0,858 0,867
4 Agustus 2002 0,198 0,200 0,205 0,201
18 Agustus 2002 0,043 0,053 0,055 0,050
1 September 2002 2.335 2.300 2,313 2,316
15 September 2002 0,503 0,515 0,525 0.7
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Lampiran 2. Contoh perhitungan kadar timbal dalam sampel

Dan kurva standar diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Y =0.3968 X + 0.0062
Absorban sampel = 0,377
Maka harga X — 0,377 =0,3968 X + 0,0062
X =0,934 ppm
Hasil destruksi diencerkan dalam labu ukur 50 mlL, maka kadar timbal dalam
cangkang kupang adalah :
Konsentrasi 0,934 ppm = 0.934 mg/L

. 50m!
Sehingga dalam 50 mL larutan mengandung : 0;” ; X 0,934 mg = 0,0467 mg
m
Berat sampel vang digunakan sebesar 20 gram, jadi kadar timbal dalam sampel
0,0467mg
adalah : ——==27335 mg/kg (ppm
0.02kg g’kg  (ppm)
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